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Kemungkinan Penerapan Sistem Activity Based Costing Dalam Penentuan Biaya 

Pokok Produk (Studi Kasus Pada Es Teler 77 Tamini Square) 

 

 

Syifa Aulia 

Program Studi Akuntansi Keuangan 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perhitungan biaya pokok 

produk yang dilakukan oleh Es Teler 77 Tamini Square, mengungkapkan 

perhitungan biaya pokok produk dengan sistem ABC pada Es Teler 77 Tamini 

Square dan menganalisis sistem yang lebih tepat dalam menentukan biaya pokok 

produk pada Es Teler 77 Tamini Square. Penelitian ini menggunakan deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer berupa hasil wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem food cost yang dilakukan Es Teler 77 Tamini Square 

kurang tepat karena tidak memasukkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik. Meskipun biaya pokok produk dengan menggunakan sistem ABC 

memperoleh lebih besar, secara keseluruhan perhitungan dengan sistem ABC lebih 

tepat karena terdapat unsur biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik dan memiliki keuntungan yang lebih objektif.  

Kata Kunci: Sistem Activity Based Costing, Biaya Pokok Produksi, Sistem 

Tradisional, Harga Pokok Makanan 
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Possibility of Application of Activity Based Costing System in Determining Cost 

of Goods Manufactured (Case Study on Es Teler 77 Tamini Square) 

 

Syifa Aulia 

Study Program of Financial Accounting 

ABSTRACT 

 

This study aims to describe the calculation of the cost of goods 

manufactured carried out by Es Teler 77 Tamini Square, to reveal the calculation 

of the cost of goods manufactured using the ABC system at Es Teler 77 Tamini 

Square and to analyze a more precise system in determining the cost of goods 

manufactured at Es Teler 77 Tamini Square. This research uses a qualitative 

descriptive with a case study approach. Sources of data used in this study is primary 

data in the form of interviews. The results showed that the food cost system 

implemented by Es Teler 77 Tamini Square was not appropriate because it did not 

include direct labor costs and factory overhead costs. Although the cost of goods 

manufactured using the ABC system is greater, overall the calculation with the ABC 

system is more precise because there are elements of raw material costs, direct 

labor costs and factory overhead costs and have a more objective advantage. 

Keywords: Activity Based Costing System, Cost of Goods Manufactured, 

Traditional System, Food Cost 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Seiring berjalannya waktu dengan cepat dan kesibukan semakin padat, 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan memilih yang paling mudah dan efisien.  

Seperti ketika mengonsumsi makanan, masyarakat memilih untuk membeli 

makanan yang siap saji dibandingkan harus menyediakan makanan sendiri. Hal 

tersebut menjadi faktor dalam berkembangnya restoran fast food menjadi semakin 

banyak (Millenianto, 2020). Semakin berkembangnya restoran, semakin ketat pula 

persaingan bisnis antar pelaku usaha. 

Pelaku usaha diharuskan dapat menghadapi persaingan dengan tidak hanya 

meningkatkan kualitas produk tetapi juga mampu menciptakan harga jual yang 

berdaya saing di pasaran (Kurniawansyah, 2021). Dalam menciptakan harga jual 

tidak boleh terlalu rendah atau terlalu tinggi. Apabila harga terlalu mahal dapat 

mengakibatkan kalah saing dengan kompetitor yang sejenis sehingga produk tidak 

diminati konsumen, sebaliknya apabila harga terlalu rendah memang akan menarik 

minat konsumen namun hal ini akan menyebabkan hasil penjualan tidak dapat 

menutupi biaya produksi dan apabila terus berlanjut maka dapat menyebabkan laba 

yang diperoleh tidak maksimal (Utami & Sari, 2016). 

Sebelum menciptakan harga jual suatu produk, perlu menentukan  biaya  pokok 

produk yang tepat, karena biaya pokok produk merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi harga jual (Tomu, 2019). Biaya pokok produk menggambarkan 

keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi satuan produk yang 

dihasilkan, dengan di dalamnya terdapat unsur biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik, sehingga ketidakakuratan dalam 

perhitungannya dapat menimbulkan dampak terhadap harga jual sebuah produk 

(Nst, 2020). Ketepatan penentuan biaya pokok produk dipengaruhi oleh ketepatan 

di dalam pengakumulasian dan perhitungan biaya produksi yang meliputi biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik (Umri & 

Effendi, 2018). 

Pada umumnya, restoran dalam menghitung biaya pokok produk masih 

menggunakan sistem tradisional atau harga pokok makanan (food cost). Food cost 
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adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk 

makanan atau minuman dengan standar resep tertentu dari mulai bahan, pengolahan 

hingga menjadi menu siap jual per satu porsi (Cahyani, 2020). Kelemahan dari 

penerapan food cost ini adalah bahwa semua biaya lain selain bahan makanan dan 

minuman, seperti biaya air, listrik dan tenaga kerja tidak dibebankan secara 

langsung ke dalam produk (Ardiansyah, 2015). Hal tersebut akan menimbulkan 

masalah pada penetapan biaya pokok produknya karena tidak menunjukkan biaya 

yang sebenarnya terjadi pada produk yang dihasilkan (Sa’adah & Muchfaidzah, 

2021). 

Sistem Activity Based Costing (ABC) telah dikembangkan sebagai suatu solusi 

alternatif untuk masalah-masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan baik oleh 

sistem tradisional (Haryanto, 2020). Sistem ABC adalah sistem perhitungan untuk 

menentukan biaya pokok produk yang terjadi pada produk yang dihasilkan dengan 

cara menentukan biaya yang timbul akibat adanya proses produksi (Ismayeni, 

Nugraha, Suryani & Suriyanti, 2020). Sistem ABC juga didefinisikan sebagai 

sistem yang mengidentifikasikan biaya berdasarkan aktivitas sehingga 

meningkatkan keakuratan dalam mengalokasikan biaya tersebut untuk produk 

(Putri, Syafira, Nabillah & Akhmad, 2021). 

Keunggulan sistem ABC tersebut diperkuat oleh beberapa penelitian 

sebelumnya mengenai penerapan sistem ABC pada perusahaan manufaktur, yaitu 

Kaukab (2019) yang melakukan penelitian tentang implementasi sistem ABC 

dalam perhitungan biaya pokok produk pada UMKM Bengkel Las. Hasil penelitian 

tersebut biaya pokok produk dengan sistem ABC lebih besar dibandingkan dengan 

perhitungan sistem tradisional. Kaukab menyimpulkan bahwa sistem ABC 

menghasilkan perhitungan yang lebih akurat dibandingkan sistem tradisional 

karena menyajikan pembiayaan yang lebih rinci sehingga akan memudahkan 

pengusaha untuk mengambil suatu keputusan dalam pengalokasian biaya terhadap 

suatu produk terutama untuk penentuan harga jual yang tepat sehingga produk 

diterima oleh konsumen. 

 Gela (2020) juga melakukan penelitian tentang studi komparasi penerapan 

sistem tradisional dan sistem ABC untuk mengetahui tingkat akurasi perhitungan 

biaya pokok produk pada PT. Sinar Bangun Mandiri Kupang. Hasil penelitian 
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tersebut sistem ABC memberikan hasil lebih besar daripada sistem tradisional. Gela 

menyimpulkan pada sistem tradisional biaya pada masing-masing produk hanya 

dibebankan pada satu cost driver saja yang mengakibatkan cenderung terjadi 

distorsi pada pembebanan biaya overhead pabrik. Sedangkan, pada sistem ABC 

biaya overhead pabrik pada masing-masing produk dibebankan pada banyak cost 

driver sehingga sistem ABC mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap jenis 

produk secara tepat berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas. 

Selanjutnya, Ridwan dan Suherman (2021) melakukan penelitian tentang 

penerapan sistem ABC dalam penentuan biaya pokok produk PT Alghina Alam 

Semesta pada Perumahan Villa Alam Asri. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

biaya pokok produk dengan sistem ABC memberikan hasil yang lebih murah untuk 

tipe rumah I, sedangkan untuk tipe rumah II dan III mendapatkan hasil yang lebih 

mahal. Perbedaan ini disebabkan karena dalam perhitungan biaya pokok produk 

yang dilakukan perusahaan hanya menggunakan satu cost driver. Ridwan dan 

Suherman menyimpulkan bahwa menggunakan sistem ABC lebih baik karena 

menggunakan lebih dari satu cost driver dengan disesuaikan konsumsi masing-

masing produk. 

Es Teler 77 merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak pada industri 

restoran yang memproduksi variasi makanan dan minuman. Restoran tersebut 

memiliki beberapa cabang, satu di antaranya adalah cabang yang berlokasi di 

Tamini Square yang dijadikan sebagai objek penelitian. Es Teler 77 Tamini Square 

masih menggunakan sistem tradisional atau food cost untuk menghitung biaya 

pokok produk dalam menghasilkan satu produk. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan didukung oleh penelitian sebelumnya, 

sistem ABC diharapkan akan menjadi bahan pertimbangan dalam menghitung 

biaya pokok produk pada Es Teler 77 Tamini Square. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk membuat penelitian ini dengan judul “Kemungkinan Penerapan 

Sistem Activity Based Costing dalam Penentuan Biaya Pokok Produk (Studi 

Kasus pada Es Teler 77 Tamini Square)”. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Sistem Activity Based Costing (ABC) telah dikembangkan sebagai solusi 

alternatif untuk masalah-masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan baik oleh 

sistem tradisional (Haryanto, 2020). Sistem ABC dalam menentukan biaya pokok 

produk mencakup unsur biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik. Sementara itu, Es Teler 77 Tamini Square masih menggunakan 

sistem tradisional untuk menghitung biaya pokok produk dimana belum 

menunjukkan biaya yang sebenarnya terjadi. Hal tersebut karena sistem tradisional 

yang digunakan tidak membebankan biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik secara langsung ke dalam produk. Oleh karena itu, diperlukan 

sistem yang lebih tepat dalam menentukan biaya pokok produk pada Es Teler 77 

Tamini Square. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana sistem perhitungan biaya pokok produk yang dilakukan oleh Es 

Teler 77 Tamini Square selama ini? 

2. Bagaimana perhitungan biaya pokok produk di Es Teler 77 Tamini Square 

dengan sistem ABC? 

3. Sistem apa yang lebih tepat untuk menentukan biaya pokok produk pada Es 

Teler 77 Tamini Square? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan perhitungan biaya pokok produk yang dilakukan oleh Es Teler 

77 Tamini Square selama ini. 

2. Mengungkapkan perhitungan biaya pokok produk dengan sistem ABC pada Es 

Teler 77 Tamini Square. 

3. Menganalisis sistem yang lebih tepat dalam menentukan biaya pokok produk 

pada Es Teler 77 Tamini Square. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dari segi teori, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa 

keilmuan dan juga referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai perhitungan 

biaya pokok produk menggunakan sistem ABC pada industri restoran. 

2. Manfaat Praktis 

Dari segi praktik, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi Es 

Teler 77 Tamini Square sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan biaya 

pokok produk dengan menggunakan sistem ABC. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara 

keseluruhan terkait penulisan skripsi ini yang terdiri dari lima bab adalah sebagai 

berikut: 

BAB 1: Pendahuluan 

Pendahuluan adalah bab pertama dalam penulisan skripsi yang memberikan 

penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB 2: Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah konsep dan teori yang bersumber dari buku, jurnal ilmiah 

atau sumber lainnya yang akan berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 

Pada bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran. 

BAB 3: Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah ilmu yang digunakan untuk memperoleh data penelitian 

yang dilakukan. Pada bab ini berisi jenis penelitian, objek penelitian, metode 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data, 

dan metode analisis data. 

BAB 4: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian dan pembahasan adalah intisari dari penelitian yang dilakukan. Bab 

ini menguraikan gambaran umum perusahaan dan proses produksi, data produksi, 

perhitungan biaya pokok produk berdasarkan Es Teler 77 Tamini Square, 
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perhitungan biaya pokok produk berdasarkan sistem ABC, pembahasan dari hasil 

perhitungan biaya pokok produk antara sistem yang dilakukan Es Teler 77 Tamini 

Square dengan sistem ABC. 

BAB 5: Penutup 

Bab penutup merupakan bab terakhir dalam penelitian ini berisi kesimpulan dan 

saran dari penelitian yang dilakukan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan penulis pada 

Es Teler 77 Tamini Square, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perhitungan biaya pokok produk Es Teler 77 Tamini Square masih 

menggunakan sistem food cost dengan cara menjumlahkan keseluruhan biaya 

yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk makanan dengan standar 

resep tertentu. Pada biaya lain seperti tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik tidak dibebankan secara langsung ke dalam produk. Tetapi pada biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik dibebankan pada beban 

operasional. 

2. Perhitungan biaya pokok produk dengan sistem ABC pada Es Teler 77 Tamini 

terdiri dari tiga unsur biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik. Dalam pembebanan biaya overhead pabrik menggunakan 

lebih dari satu cost driver untuk masing-masing jenis produk sehingga besarnya 

biaya overhead pabrik akan berbeda karena sesuai dengan konsumsi biayanya.  

3. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, sistem food cost yang dilakukan 

oleh Es Teler 77 Tamini Square kurang tepat karena tidak memasukkan biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Meskipun, biaya pokok 

produk dengan menggunakan sistem ABC memperoleh lebih besar daripada 

biaya pokok produk dengan sistem yang dilakukan selama ini oleh Es Teler 77 

Tamini Square, secara keseluruhan perhitungan dengan sistem ABC lebih tepat 

karena terdapat unsur biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik dan memiliki keuntungan yang lebih objektif. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan oleh penulis 

sebagai berikut: 

1. Ada baiknya pihak Es Teler 77 Tamini Square dapat mempertimbangkan 

kembali sistem ABC sebagai solusi alternatif rancangan perhitungan biaya 

pokok produk karena penyajian biaya yang dikeluarkan secara tepat dan sesuai 

dengan konsumsi biaya yang sebenarnya terjadi. Keuntungan yang didapatkan 

dari menggunakan sistem ABC lebih objektif dibandingkan dengan sistem yang 

dilakukan selama ini. 

2. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya penelitian ini 

menggunakan tiga produk dari banyaknya produk yang dihasilkan. Selain itu, 

penelitian ini hanya satu bulan sehingga kurang menggambarkan kinerja 

perusahaan untuk jangka panjang. Oleh karena itu, diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan dari keterbatasan penelitian ini khususnya 

di bidang industri restoran agar memperoleh perhitungan biaya pokok produk 

yang lebih akurat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Es Teler 77 Tamini Square 

Daftar pertanyaan wawancara kepada wakil pimpinan Es Teler 77 Tamini Square 

1. Kapan berdirinya Es Teler 77 Tamini Square dan siapa yang mendirikan? 

2. Bagaimana struktur organisasi pada Es Teler 77 Tamini Square dan deskripsi 

pekerjaan dari bagian yang diperoleh? 

3. Bagaimana proses produksi yang dilakukan oleh Es Teler 77 Tamini Square? 

4. Apa saja mesin dan peralatan yang digunakan dalam proses produksi? 

5. Apakah perusahaan melakukan penyusutan aktiva tetap? 

6. Apa saja produk yang dihasilkan dari Es Teler 77 Tamini Square dan berapa 

jumlah unit yang dihasilkan dalam sebulan? 

7. Apa saja bahan baku dari tiap produk yang dihasilkan dan berapa biaya yang 

dikeluarkan? 

8. Berapa jumlah pegawai keseluruhan dan berapa pegawai tiap bagiannya? 

9. Apakah ada yang melakukan pengawasan selama proses produksi dan berapa 

jumlahnya? 

10. Berapa jam pengawasan selama proses produksi? 

11. Bagaimana sistem gaji pegawai dan berapa gaji pegawai tiap bagiannya? 

12. Bagaimana perhitungan jam kerja karyawan? 

13. Biaya apa saja yang dikeluarkan untuk mendukung proses produksi dan berapa 

jumlahnya? 

14. Berapakah jumlah kWh yang digunakan tiap bulan? 

15. Berapa luas toko yang disewa dan berapa biaya per bulannya? 
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Lampiran 2. Data Penjualan Es Teler 77 Tamini Square 

Data Penjualan 

No. Jenis Produk Qty Total 

1 Mie Ayam Pedas 77 711  Rp   23.915.196  

2 Nasi Goreng 77 190  Rp     5.354.580  

3 Bakso Super 77 142  Rp     4.389.078  

 

Harga Jual 

No. Jenis Produk 
Harga Jual 

Sebelum Pajak 

Harga Jual 

Sesudah Pajak 

1 Mie Ayam Pedas 77  Rp           33.636   Rp          37.000  

2 Nasi Goreng 77  Rp           28.182   Rp          31.000  

3 Bakso Super 77  Rp           30.909   Rp          34.000  
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Lampiran 3. Standar Pemakaian Menu Es Teler 77 Per Porsi 

No. Nama Bahan Banyaknya Satuan 

1 Mie Ayam Pedas 77 

  Mie Ayam Basah 90 gram 

  Daging Ayam Matang 30 gram 

  Kecap Asin 0,25 ml 

  Sambal Balado 20 gram 

  Minyak Ayam 30 ml 

  Bawang Goreng 2,5 gram 

  Daun Sawi 50 gram 

  Biang Kaldu 2,5 gram 

  Bakso Kecil Halus 1 buah 

  Bakso Kecil Urat 1 buah 

  Pangsit Rebus 2 buah 

  Daun Bawang 2,5 gram 

2 Nasi Goreng 77 

  Nasi Putih 250 gram 

  Ayam Potong Presto 1 buah 

  Bawang Goreng 2,5 gram 

  Krupuk Bawang 10 lembar 

  Acar 0,05 gram 

  Daun Bawang 10 gram 

  Tomat 0,25 gram 

  Minyak Sayur 14 ml 

  Telur Ayam 1 butir 

  Bumbu Nasi Goreng 30 gram 

3 Bakso Super 77 

  Bakmi Kuning 40 gram 

  Bihun 40 gram 

  Bakso Urat Besar 1 buah 

  Bakso Kecil Halus 1 buah 

  Bakso Kecil Urat 1 buah 

  Bumbu Bakso 15 gram 

  Pangsit Goreng 1 buah 

  Otak-otak 2 buah 

  Daun Sledri 2,5 gram 

  Bawang Goreng 2,5 gram 
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Lampiran 4. Daftar Harga Bahan Baku 

No. Nama Bahan Berat Harga 

1 Mie Ayam Basah 990 gram Rp    40.000 

2 Daging Ayam Matang 1.000 gram Rp    75.000 

3 Kecap Asin 750 ml Rp    23.000 

4 Sambal Balado 1.000 gram Rp    60.000 

5 Minyak Ayam 1.000 ml Rp    30.000 

6 Bawang Goreng 1.000 gram Rp    80.000 

7 Daun Sawi 1.000 gram Rp    10.000 

8 Biang Kaldu 50 gram Rp      2.000 

9 Bakso Kecil Halus 50 buah Rp    90.000 

10 Bakso Kecil Urat 50 buah Rp  105.000 

11 Pangsit Rebus 20 buah Rp    30.000 

12 Daun Bawang 1.000 gram Rp    20.000 

13 Nasi Putih 1.000 gram Rp    11.000 

14 Ayam Potong Presto 20 buah Rp  120.000 

15 Krupuk Bawang 1.000 lembar Rp    20.000 

16 Acar 1.000 gram Rp    10.000 

17 Tomat 1.000 gram Rp    10.000 

18 Minyak Sayur 1.000 ml Rp    15.000 

19 Telur Ayam 16 butir Rp    23.000 

20 Bumbu Nasi Goreng 1.000 gram Rp    64.000 

21 Bakmi Kuning 200 gram Rp      8.000 

22 Bihun 1.000 gram Rp    18.000 

23 Bakso Urat Besar 25 buah Rp  115.000 

24 Bumbu Bakso 500 gram Rp    35.000 

25 Pangsit Goreng 20 buah Rp    30.000 

26 Otak-otak 25 buah Rp    80.000 

27 Daun Sledri 1000 gram Rp    25.000 
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Lampiran 5. Data Pengeluaran Es Teler 77 Tamini Square bulan Februari 2020 

Keterangan Jumlah 

Upah per bulan Rp      3.102.575 

Paper bowl Rp         202.150 

Plastik Tenteng Rp         150.000 

Sumpit Rp         122.850 

Gas Rp         600.000 

Listrik dan air Rp      1.987.000 

Pengawas Rp      3.370.500 

Perawatan Rp         166.667 

Sewa Toko Rp      2.982.707 
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Lampiran 6. Biaya Pokok Produk Februari 2020 (Es Teler 77 Tamini Square) 

Jenis Produk 
Biaya Pokok Produk 

per Unit 

Jumlah 

Unit 

Biaya Pokok 

Produk 

Mie Ayam Pedas 77  Rp                             12.694  711  Rp          9.025.434  

Nasi Goreng 77  Rp                             12.921  190  Rp          2.454.990  

Bakso Super 77  Rp                             19.833  142  Rp          2.816.286  

Total Biaya Pokok Produk  Rp        14.296.710  
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Lampiran 7. Laporan Biaya Pokok Produk (Sistem ABC) 

Es Teler 77 Tamini Square 

Laporan Biaya Pokok Produksi 

Untuk Bulan Yang Berakhir 29 Februari 2020 

Bahan Baku     

  Persediaan Awal Bahan Baku     

  Pembelian Bahan Baku  Rp    14.296.710    

  Persediaan Akhir Bahan Baku     

  Pemakaian Bahan Baku    Rp   14.296.710  

        

Biaya Tenaga Kerja Langsung     

  Upah Tenaga Kerja Langsung    Rp     1.849.135  

        

Biaya Overhead Pabrik     

  Aktivitas Tingkat Unit  Rp      2.362.000    

  Aktivitas Tingkat Batch  Rp      3.956.700    

  Aktivitas Tingkat Fasilitas  Rp      3.682.707    

  Jumlah Biaya Overhead Pabrik    Rp   10.001.407  

Jumlah Biaya Produksi    Rp   26.147.252  

Persediaan Dalam Proses (Awal)    Rp                    -  

Persediaan Dalam Proses (Akhir)    Rp                    -  

Biaya Pokok Produksi    Rp   26.147.252  
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Lampiran 8. Laporan Laba Rugi (Es Teler 77 Tamini Square) 

Es Teler 77 Tamini Square 

Laporan Laba Rugi 

Untuk Bulan Yang Berakhir 29 Februari 2020 

Penjualan    Rp   33.658.854  

Biaya Pokok Produksi    Rp   14.296.710  

Laba/Rugi Kotor    Rp   19.362.144  

Beban Operasional     

Biaya Tenaga Kerja Langsung  Rp      1.849.135    

Biaya Perlengkapan  Rp         475.000    

Biaya Gas  Rp         600.000    

Biaya Listrik dan Air  Rp      1.987.000    

Biaya Pengawas  Rp      3.370.500    

Biaya Perawatan Aktiva Tetap  Rp         166.667    

Biaya Penyusutan Aktiva Tetap  Rp         419.533    

Biaya Sewa Toko  Rp      2.982.707    

Biaya Pemasaran  Rp         119.200    

Biaya Gaji  Rp      5.163.521    

Biaya Pajak  Rp      3.365.885    

Total Beban Operasional    Rp   20.499.148  

Laba/Rugi Bersih   -Rp     1.137.004  
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Lampiran 9. Laporan Laba Rugi (Sistem ABC) 

Es Teler 77 Tamini Square 

Laporan Laba Rugi 

Untuk Bulan Yang Berakhir 29 Februari 2020 

Penjualan    Rp   33.658.854  

Biaya Pokok Produksi    Rp   26.147.252  

Laba/Rugi Kotor    Rp     7.511.602  

Beban Operasional     

Biaya Pemasaran  Rp         119.200    

Biaya Gaji  Rp      5.163.521    

Biaya Pajak  Rp      3.365.885    

Total Beban Operasional    Rp     8.648.606  

Laba/Rugi Bersih   -Rp     1.137.004  

 


